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ABSTRAK 

UMMU ATIAH (NIM:21030019). Upaya Pengembangan Kreativitas Anak 

Melalui Fun Cooking Pada Anak Usia Dini di  TK Nurul Huda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengelaborasi kegiatan fun cooking dalam  mengembangan 

kreativitas anak usia dini dan menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan kegiatan fun cooking  di TK Nurul Huda. kegiatan fun cooking yang 

diterapkan disekolah menjadi salah satu upaya untuk memastikan anak 

mendapatkan perkembangan kreativitas dalam proses belajar dan berpikir. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Oleh karena itu, dilakukan tindakan melalui pendekatan 

fun cooking yang dirancang sebagai kegiatan menyenangkan dan bermakna bagi 

anak. Subjek penelitian ini adalah 17 anak kelompok B di TK Nurul Huda. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi kreativitas anak berdasarkan 

indikator seperti orisinalitas, kelancaran ide, fleksibilitas, dan elaborasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas anak pada setiap 

siklus. Pada pratindakan, sebagian besar anak berada pada kategori “mulai 

berkembang” dengan peningkatan kreativitas sebesar 29.41% Setelah diterapkan 

kegiatan fun cooking, terjadi peningkatan signifikan ke kategori “berkembang 

sesuai harapan” dengan peningkatan 52,94% dan “berkembang sangat baik” 

dengan hasil peningkatan sebesar 82,35%.  Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan  fun cooking efektif dalam mengembangkan kreativitas anak usia 

5–6 tahun. Melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreativitas anak 

dapat berkembang optimal. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan kegiatan fun cooking dapat 

mengembangkan kreativitas kelompok B TK Nurul Huda pada tahun ajaran 

2024/2025.  

 

Kata kunci: kreativitas Anak Usia Dini, fun cooking, kelompok B 
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ABSTRACT 

UMMU ATIAH (Student ID: 21030019). Efforts to Develop Children's 

Creativity Through Fun Cooking Activities in Early Childhood at TK Nurul 

Huda. This study aims to explore fun cooking activities in enhancing early 

childhood creativity and to analyze the challenges faced during their 

implementation at TK Nurul Huda. The fun cooking program implemented at 

school is one of the efforts to ensure children's creativity is fostered during the 

learning and thinking process. The method used was Classroom Action Research 

(CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection stages. Therefore, actions were carried out using the 

fun cooking approach, designed as an enjoyable and meaningful activity for 

children. The research subjects were 17 children in Group B at TK Nurul Huda. 

Data collection techniques included observation, documentation, and interviews. 

The research instrument used an observation sheet based on creativity indicators 

such as originality, fluency of ideas, flexibility, and elaboration. The results 

showed an increase in children's creativity in each cycle. Before the intervention, 

most children were in the "emerging" category with a creativity score of 29.41%. 

After implementing the fun cooking activities, there was a significant 

improvement to the "developing as expected" category at 52.94%, and to the 

"very well developed" category at 82.35%. Thus, it can be concluded that fun 

cooking activities are effective in developing the creativity of children aged 5–6 

years. Through enjoyable learning activities, children's creativity can develop 

optimally. Based on the description above, it can be concluded that classroom 

action research using fun cooking activities can develop the creativity of Group B 

at Nurul Huda Kindergarten in the 2024/2025 academic year. 

 

Keywords: Early Childhood Creativity, Fun Cooking, Group B 
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MOTTO 

Kreativitas adalah proses yang unik, suatu proses yang semata-mata dilakukan 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda, dan orisinil. 

(Hurlock) 

 

"Skripsi ini adalah hasil dari keberanian untuk melihat sesuatu dengan cara yang 

berbeda." 

(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak, mengingat 

pada usia ini anak berada dalam masa keemasan (golden age), yaitu masa 

yang sangat sensitif terhadap berbagai rangsangan dan memiliki kemampuan 

tinggi dalam menyerap informasi (Syafnita. T, Akip. M, 22 C.E.). 

Pembelajaran di PAUD dirancang untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak, antara lain aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, moral-

agama, serta sosial-emosional. Salah satu aspek perkembangan yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajaran PAUD adalah 

pengembangan kreativitas anak, karena kreativitas merupakan dasar bagi 

kemampuan berpikir kritis, imajinatif, dan pemecahan masalah yang sangat 

dibutuhkan di masa depan. 

Kegiatan pengembangan kreativitas di PAUD dapat dilakukan melalui 

dua jenis kegiatan bermain, yaitu bermain kreatif aktif dan bermain kreatif 

pasif. Bermain kreatif aktif mencakup berbagai aktivitas seperti bermain 

bebas, bermain konstruktif, bermain peran, kegiatan eksplorasi, bermain 

musik, serta mengumpulkan berbagai benda. Sementara itu, bermain kreatif 

pasif meliputi kegiatan seperti mendengarkan cerita, melihat gambar pada 

komik atau majalah, menonton tayangan televisi atau film, serta 

mendengarkan musik. Kedua jenis kegiatan ini berkontribusi dalam 

merangsang imajinasi dan daya cipta anak, meskipun dengan pendekatan yang 

berbeda (Suryana, 2022). 

Bermain merupakan kegiatan yang memiliki makna penting bagi anak 

usia dini, karena selain bersifat menyenangkan dan mengasyikkan, bermain 

juga merupakan kebutuhan dasar dalam proses tumbuh kembang anak. 

Melalui bermain, anak dapat menjelajahi dunia sekitarnya, mengekspresikan 

diri, dan mengembangkan berbagai kemampuan. Inti dari kegiatan bermain 

bagi anak usi(Suryana, 2022)a dini adalah terciptanya suasana yang 
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menyenangkan, penuh kegembiraan, rileks, ceria, dan penuh suka cita. Selain 

itu, bermain juga memiliki nilai edukatif yang dapat menumbuhkan aktivitas 

dan mengembangkan kreativitas anak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain 

merupakan kebutuhan esensial bagi anak usia dini. Mengingat pentingnya 

esensi bermain dalam kehidupan anak, maka bermain dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara 

optimal. Dalam konteks pembelajaran di PAUD, bermain dirancang sebagai 

metode pembelajaran yang mengintegrasikan unsur bermain dengan kegiatan 

belajar, atau dikenal dengan konsep belajar sambil bermain. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

usia dini, karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

alami, dan bermakna.Melalui kegiatan bermain yang dirancang secara efektif, 

anak akan mengalami proses pembelajaran yang bermakna, di mana mereka 

memperoleh pengalaman, pengetahuan, serta kemampuan memecahkan 

masalah melalui konstruksi pemahaman mereka sendiri. 

 Bermain kreatif dapat dioptimalkan dengan merancang aktivitas 

bermain secara terencana dan terarah, sehingga tidak hanya mengembangkan 

kreativitas anak, tetapi juga mendukung perkembangan aspek-aspek lainnya. 

Dengan demikian, kegiatan bermain dapat dijadikan sebagai pendekatan 

pembelajaran terpadu yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak 

usia dini (Zonalisa Fhatri, 2024). 

Pendidik, sebagai sosok yang paling dekat dengan anak di lingkungan 

sekolah, memiliki peran yang sangat penting dalam memotivasi, 

memfasilitasi, dan memberikan pembelajaran yang bermakna untuk 

mengembangkan kreativitas anak (Nurkamilah, 2018). Seorang pendidik 

dituntut untuk memahami bahwa setiap individu memiliki potensi dan 

kemampuan yang berbeda-beda, yang muncul melalui interaksi dinamis antara 

keunikan pribadi anak dan pengaruh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta 
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memberikan stimulus yang sesuai agar potensi kreativitas anak dapat 

berkembang secara optimal. 

 

 

  Konsep pembelajaran yang harus diterapkan oleh pendidik dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pembelajaran yang berpusat pada anak, 

menarik, dan didasarkan pada minat anak. Pembelajaran yang berpusat pada 

anak menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses belajar, serta 

memberikan keleluasaan kepada anak untuk berekspresi dan berkarya sesuai 

dengan potensinya. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan minat anak guna merangsang perhatian, rasa ingin 

tahu, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Pendekatan ini 

bertujuan agar anak merasa nyaman (enjoy) dalam belajar, tidak mudah 

merasa bosan, dan mampu mengembangkan kreativitas serta keterampilan 

lainnya secara optimal (Yosi Amaros, 2018). 

Aspek-aspek perkembangan yang dikembangkan di TK Nurul Huda 

mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 

58 Tahun 2009, yang mencakup aspek perkembangan kognitif, fisik-motorik, 

bahasa, nilai-nilai agama dan moral, serta sosial-emosional. Perencanaan 

pembelajaran di lembaga ini dilakukan secara sistematis melalui penyusunan 

Program Semester (Promes), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Guru melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan RPPH yang telah disusun, namun pelaksanaannya 

tetap disesuaikan dengan kondisi dan situasi aktual pada hari pembelajaran 

berlangsung (Depdiknas, 2009). 

Salah satu bidang pengembangan yang dilaksanakan di TK Nurul 

Huda adalah pengembangan kreativitas. Kegiatan kreativitas merupakan 

bagian dari kegiatan pembelajaran terpadu yang bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, terutama aspek kognitif 

dan seni. Dalam pelaksanaannya, pendidik berupaya memberikan layanan 

pengembangan kreativitas melalui berbagai aktivitas seperti menggambar 
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bebas, mewarnai, melukis, melipat, dan bermain membentuk menggunakan 

plastisin. Namun, kegiatan yang paling dominan dilakukan adalah aktivitas 

menggambar, mewarnai, dan melipat, yang rutin dilaksanakan dua kali dalam 

satu minggu. 

Kurangnya variasi dalam kegiatan pengembangan kreativitas 

berdampak pada belum optimalnya perkembangan kreativitas anak. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelompok A dan B yang 

digabung, ditemukan bahwa tingkat kreativitas anak masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari kesamaan produk yang dihasilkan anak dalam berbagai 

kegiatan. Misalnya, pada saat kegiatan menggambar, sebagian besar anak 

hanya menggambar bunga, dan ketika kegiatan membentuk menggunakan 

plastisin, bentuk yang dibuat pun tetap bunga. Pola ini menunjukkan bahwa 

anak belum mampu mengeksplorasi ide-ide kreatif secara bebas dan beragam, 

yang mengindikasikan perlunya peningkatan strategi pembelajaran yang dapat 

merangsang kreativitas secara lebih variatif dan mendalam (Agusniatih & R, 

2022). 

Masalah utama yang ditemukan berdasarkan hasil observasi adalah 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam upaya meningkatkan 

kreativitas anak masih kurang bervariasi. Hal ini ditandai dengan dominasi 

kegiatan yang berulang, yaitu menggambar, mewarnai, dan melipat, tanpa 

adanya variasi aktivitas lain yang dapat menstimulasi kreativitas secara lebih 

luas. Selain itu, terdapat kendala lain berupa keterbatasan media dan sumber 

bahan eksplorasi, di mana sebagian besar kegiatan hanya menggunakan bahan 

berbasis kertas. Keterbatasan media ini menyebabkan anak kurang 

mendapatkan pengalaman belajar yang kaya dan beragam, sehingga 

berpengaruh terhadap optimalisasi perkembangan kreativitas mereka. 

Penggunaan bahan yang lebih beragam dan menarik dapat memberikan 

peluang bagi anak untuk mengeksplorasi keterampilan dan berkreasi secara 

lebih optimal. Masalah pembelajaran yang kurang bervariasi serta 

keterbatasan media yang hanya berfokus pada bahan kertas telah berdampak 

pada perkembangan kreativitas anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu 
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adanya upaya perbaikan melalui perancangan kegiatan pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kreativitas anak adalah melalui pembelajaran fun 

cooking, yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga memberikan pengalaman 

eksploratif yang kaya bagi anak.  

Bermain fun cooking merupakan kegiatan bermain yang melibatkan 

proses mengolah bahan makanan dengan cara yang menyenangkan dan 

edukatif. Kegiatan ini tergolong baru bagi anak-anak kelompok B di TK Nurul 

Huda, karena sebelumnya mereka belum pernah melaksanakan kegiatan 

bermain fun cooking di lingkungan pembelajaran tersebut. Penerapan kegiatan 

baru ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan 

lebih bermakna bagi anak. Tidak hanya terbatas pada eksplorasi bahan 

berbasis kertas, anak juga diperkenalkan dengan berbagai bahan makanan 

sebagai media alternatif untuk mengekspresikan dan mengembangkan 

kreativitas mereka. Dengan demikian, fun cooking menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang potensial untuk meningkatkan kreativitas anak secara lebih 

luas dan kontekstual. 

Selain itu, kegiatan fun cooking memiliki sejumlah kelebihan yang 

mendukung pengembangan kreativitas anak. Kegiatan ini tidak hanya dapat 

meningkatkan kreativitas, tetapi juga mengenalkan anak pada berbagai alat 

dan bahan memasak, serta teknik dasar dalam proses memasak (Yuliani 

Nuriani, 1990). Lebih dari itu, fun cooking juga memberikan pengalaman awal 

dalam konsep sains, seperti pengamatan terhadap perubahan bahan makanan 

dari bentuk mentah menjadi makanan siap saji. Dalam pelaksanaannya, 

kegiatan ini dapat diintegrasikan dengan aktivitas menggambar dan 

membentuk menggunakan bahan makanan sebagai media alternatif. Dengan 

memperkenalkan kegiatan baru yang menarik ini, diharapkan anak akan lebih 

antusias dan termotivasi dalam mengembangkan aspek kreativitasnya (Pardosi 

et al., 2025). 

Kegiatan fun cooking ini merupakan kegiatan yang membutuhkan 

kolaborasi antara guru dan anak dalam Setiap tahapannya. Dimulai dengan 
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berdiskusi antara guru berdiskusi dengan anak untuk mengetahuiapa saja yang 

ingin dilakukan saat kegiatan memasak, makanan apa saja yang akan dibuat, 

serta proses apa saja yang akan dilakukan saat kegiatan memasak dan 

Kegiatan fun cooking dilaksanakan melalui lima tahapan. Tahap pertama 

adalah mengumpulkan informasi, di mana guru dan anak berdiskusi untuk 

mengetahui keinginan mereka terkait kegiatan memasak, jenis makanan yang 

akan dibuat, serta langkah-langkah yang akan dilakukan. Selanjutnya, tahapan 

tersebut meliputi penetapan tujuan, identifikasi hambatan dan kemungkinan 

yang mungkin muncul, penyusunan rencana, serta refleksi terhadap proses 

yang telah berlangsung. 

Fun cooking bisa menjadi aktivitas yang menyenangkan dan 

bermanfaat. metode pembejalaran apapun yang digunakan oleh guru, 

sebaiknya mampu mengakomodasikan prinsip-prinsip pembelajaran seperti 

pembelajaran yang berpusat pada anak didik (student oriented). Memasak 

memberikan kesempatan anak untuk bereksprerimen dengan makanan, untuk 

menjadi kreatif danmempersiapkan makanan ringan yang bergizi. Melalui 

kegiatan memasak juga dapat menumbuhkan dan mengembangkan konsep diri 

anak bahwa “aku bisa”. 

 

B. Identifikasi Area Dan Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi area dan fokus permasalahan pada penelitian ini yaitu sebagi 

berikut:  

1. Pembelajaran yang dilaksanakan belum sepenuhnya mencapai tujuan 

untuk mengembangkan aspek kreativitas anak. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi, sehingga 

menyebabkan anak mudah merasa bosan dan kurang termotivasi untuk 

berkreasi. 

3. Media atau sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

masih terbatas pada bahan berbasis kertas, sehingga membatasi ruang 

eksplorasi anak. 
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C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan yang terjadi di kelompok B bersifat kompleks dan 

mencakup beberapa aspek. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

pembatasan masalah yang difokuskan pada upaya meningkatkan kreativitas 

anak melalui kegiatan bermain fun cooking. Pembatasan ini dimaksudkan agar 

tindakan yang dilakukan lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam pengembangan kreativitas anak. 

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah maka permasalahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan fun cooking dalam mengembangkan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun di TK Nurul Huda? 

2. Apa tantangan yang di hadapi dalam penerapan kegiatan Fun Cooking  

untuk anak usia 5-6 Tahun Di TK Nurul Huda? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan yang teah di rumuskan, tujuan peneitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengelaborasi kegiatan fun cooking dalam  mengembangan 

kreativitas anak usia dini  di TK Nurul Huda. 

2. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi dalam penerapan kegiatan 

fun cooking  di TK Nurul Huda. 

2. Kegunaan Hasil Penelitian  

a. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menstimulasi dan 

meningkatkan kreativitas anak usia dini, khususnya anak usia 5–6 

tahun, melalui kegiatan fun cooking yang menyenangkan. Kegiatan ini 
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memberi kesempatan bagi anak untuk berimajinasi, berkreasi, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir dan memecahkan masalah 

secara mandiri. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan acuan 

bagi guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. Guru dapat memanfaatkan kegiatan fun cooking 

sebagai metode alternatif untuk meningkatkan keterlibatan aktif anak 

dalam proses belajar, sekaligus mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam 

pengembangan program pembelajaran yang inovatif, khususnya pada 

aspek pengembangan kreativitas anak. Hasil ini dapat dijadikan dasar 

dalam menyusun kegiatn pembelajaran yang berbasis pada pengalaman 

langsung dan menyenangkan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau landasan awal 

bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan atau mengkaji lebih 

lanjut mengenai metode pembelajaran kreatif, khususnya yang 

berkaitan dengan kegiatan memasak (fun cooking) dan pengembangan 

kreativitas anak usia dini. 

 

 

 

 

 


